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TULISAN ini merupakan peng:
hormatan sekaligus apresiasi
terhadap karya prof J.E. Sahetapy

{ vang telah dipangml Yang M;}ha-
{ kuasa kemarin (21/9) pagi. Guru
besar hukum pidana Fakultas
Hukum Universitas Airlangga
(FH Unair) Surabaya ifu telah
banyak berkiprah dalam memberi
warna dan kritik konstruktif dalam
pembangunan hukum pidana di
Indonesia. Sebagai mantan ma-
hasiswa beliau, penulis merasakan
{lmu dan teladan integritas yang
membuatkajian hukum pidana
bukan seperti kacamata kuda, me-
|ainkan sebuah ilmu yang mene=
mbosngambidang(mulﬁdisiplin).
Yang paling terasa adalah ketika
J.E. Sahetapy secara tajam acap
membahas moral politik, bisnis,
dan ekonomi dengan ciri khas
kajian hukum pidanayang tajam
melihat modus ragam kejahatan.
Para politikus sering dikritik beliau
dengan keras dan tajam, seolah
nilai-nilai moral dalam kriminologi
dan ilmu hukum pidana menjadi
pisauanalisisnya. Hal tersebut tidak
lepas dari pandangan beliau bahwa
hukum merupakan prasyarat ber-
kembangnya masyarakat yangtertib,
benar, adil, dan damai sejahtera.
Dalam dunia bisnis, pandangan
Sahetapy menelisik ke korporasi
bisnis yang dijadikan oknum elite
politik dan ekonomi sebagai alat
kejahatan, yang lazim disebut ke-
jahatan kerah putih ( white-collar
crime). Kejahatan itu terorganisasi
secara rahasia dan anggotanya
hidup dari kegiatan kriminal yang
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Modusnya, mereka hanya mem-
buat laporan tentang transaksi
gelap secaralisan. Oknum birokrat
bisa saja berpura-pura tidak tahu
atas semua perilaku mafia ini
karena aksi mereka dilakukan
tanpa dokumen resfni. Kelompok
mafia yang sudah mengeluarkan
dana besar untukkegiatan politik
si elite birokrat biasanya ikut me-
nunjuk pejabat bawahan, dewan
direksi korporasi, bahkan pejabat
hukum yang bisa mendukung
aksi jahatnya. Karena itu, kepala
 divisi dan staf korporasi biasanya
menjalankan tugasnya tanpa perlu
tahu persekongkolan para mafia

peradilan. di belakang layar.

‘Bahkan, sebagian buruh/stafnya

kecil/ diseleksimafia berdasar kepinta-

_ran tinggi, tetapi moralitas tumpul.
Akibatnya, buruh/staf secara diam-
diam setuju atas distorsi informasi
dan segala transaksi jahat di kor-
porasi. Hal tersebut bisa berlang-

sung puluhan tahun atau selama  rajin beriklan sosial atau b
mafia berhasil mencengkeram  sosial supaya masyarakat tidak
elite birokrat. mencurigai ragam transaksi gels o)
ktl?a_ddlz.ds:‘ul;.:»es maﬁ;nl it;:rlmua\kb pada yang dilakukannya. =
tidaktahuan publik, terlibatnya  Korban kejahatan s
oknum birokrat/politisi, serta ,:
penempatan Orang-orang proma- masyarakat sering tidak menyadari
fia i korporasi. Selain itu, oknum  bahwa dirinya telah menjadi korb
kejahatan korporasi besar sering  Fenomenanya, kekayaan alam
mengklaim dirinya sebagai pem-  melimpah, tapi banyak rakyat
bayar pajak terbesar ke kasnegara  yang miskin. Pembangunan
sehingga dia merasa berhakme-  slogan politik di mulut para ol
mengaruhi kebijakan pemerintah.  politisi yang sudah dicekoki
Kejahatan korporasiala kapitalis-  oleh kelompok mafia. Selain
liberal ini seolah telah menjerat  rusak mental pejabat (d
oknum elite birokratdengantaru-  suap), ulah mafia berujun
han kedudukan. Dari pencerahan  kerusakan lingkungan dan s
Sahetapy, dapat ditelisik lebih daya alam yang ud:tn p
Janjut, penjahat korporasi sering  tersentuh aparat hukum.
berkolaborasi dengan oknum  Karenaitu, kejahatan ko
politisi. Politisi mudah terlibat hanya bisa diberantas
dalam lingkaran mafia karena  demokrasiyang bersih,
biaya politik yang mahal akibat  adil guna menghasilkan el
politik tanpa kekuatan moral dari  kratyang anti kejahatan.
rakyat. Dengan begitu, mafiamu-  dian penguatan hak publik
dah menjegal berbagai peraturan  mengawasi perilaku setiap
perundang-undanganyangdiang- - rasi melaluijendelat
gap dapat menghambat aksi-aksi terkait seluruh oper
jahatnya. Kalaupun tertuduh  Ju uatan 1
sebagai pelaku kejahatan, dengan i =
mudah mereka bisa membela
diri dengan hukum. e
Mereka bahkan tak sungkar
menjelaskan ke publik bahwaal
aksi korporasi ya
semata-mata unuk
negara dan keggjah
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